ABSTRAK

Asep Kurnia. (2023). 3200210006. Internalisasi Nilai-nilai Karakter Religius
Melalui Budaya Sekolah untuk Meningkatkan Sikap Religius Peserta Didik
(Penelitian pada SMK Negeri 1 Cisarua dan SMK Bina Wisata Lembang
Kabupaten Bandung Barat).

Pelaksanaan budaya keagamaan di sekolah masih cenderung menitikberatkan
pada aspek kognitif, sehingga pembentukan karakter religius belum optimal dan
belum terinternalisasi dalam sikap serta perilaku peserta didik. Situasi ini diperburuk
oleh pembelajaran jarak jauh selama pandemi Covid-19 yang menyebabkan learning
loss, menurunnya motivasi belajar dan disiplin ibadah, serta melemahnya pembinaan
moral di lingkungan sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan
internalisasi nilai-nilai religius melalui budaya sekolah—melalui pembiasaan ibadah,
keteladanan, kedisiplinan, dan lingkungan yang religius—agar karakter dan sikap
keagamaan peserta didik dapat terbentuk secara konsisten dan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan mengungkap tujuan internalisasi, bentuk program,
proses pelaksanaan, tingkat keberhasilan, serta faktor pendukung dan penghambat
dalam upaya penanaman nilai-nilai religius di lingkungan sekolah, sehingga
menghasilkan gambaran komprehensif mengenai strategi pembentukan karakter
religius yang efektif, sistematis, dan berkelanjutan melalui budaya sekolah.

Penelitian ini didasarkan pada pandangan bahwa pembentukan karakter
religius tidak cukup melalui pengajaran kognitif, tetapi harus diinternalisasikan
melalui budaya sekolah. Nilai-nilai agama ditanamkan melalui keteladanan,
pembiasaan, sosialisasi, dan penguatan tata tertib sehingga terbentuk sikap dan
perilaku religius peserta didik dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana visi
pendidikan Islam di sekolah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif,
melibatkan berbagai jenis data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi
untuk memperoleh informasi autentik terkait proses internalisasi nilai religius di
sekolah. Data dianalisis melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan, serta diuji keabsahannya melalui teknik triangulasi sumber, teknik, dan
waktu.

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa:1) internalisasi nilai-nilai
karakter religius di sekolah memerlukan perencanaan tujuan yang jelas untuk
membentuk peserta didik yang beriman, berakhlak mulia, disiplin, dan berbudaya
religius; 2) pelaksanaannya diwujudkan melalui program-program budaya sekolah
seperti ibadah rutin, pembinaan akhlak, tata tertib, keteladanan guru, dan kegiatan
keagamaan; 3) proses internalisasi berlangsung melalui tahapan sosialisasi,
pembiasaan, keteladanan, motivasi, dan penguatan disiplin sehingga nilai agama
tertanam dalam perilaku siswa; 4) pelaksanaannya terbukti efektif dalam
meningkatkan kedisiplinan ibadah, karakter religius, dan kesadaran moral peserta
didik; dan 5), keberhasilan dipengaruhi oleh faktor pendukung seperti komitmen
sekolah, peran guru, dan lingkungan religius, serta dipengaruhi pula oleh hambatan
seperti rendahnya motivasi sebagian siswa dan latar belakang keluarga yang berbeda,
sehingga diperlukan strategi pembinaan berkelanjutan dan kolaborasi seluruh warga
sekolah.



ABSTRACT

Asep Kurnia. (2023). 3200210006. Internalization of Religious Character Values
Through School Culture to Improve Students’ Religious Attitudes (Research at
SMK Negeri 1 Cisarua and SMK Bina Wisata Lembang, West Bandung
Regency).

The implementation of religious culture in schools still tends to emphasize
cognitive aspects, resulting in less optimal internalization of religious character that
has not yet been reflected in students’ attitudes and behavior. This condition
worsened during the Covid-19 pandemic, which caused learning loss, decreased
learning motivation and worship discipline, and weakened moral development in the
school environment. These circumstances indicate the need to strengthen the
internalization of religious values through school culture—through habitual worship
practices, role-modeling, discipline, and a religious environment—so that students’
religious character and attitudes can be formed consistently and sustainably.

This study aims to explore the goals of internalization, program forms,
implementation processes, levels of success, as well as supporting and inhibiting
factors in the effort of instilling religious values in the school environment, thereby
providing a comprehensive picture of effective, systematic, and sustainable strategies
for religious character formation through school culture.

This research is based on the view that the formation of religious character
cannot rely solely on cognitive instruction, but must be internalized through school
culture. Religious values are instilled through exemplary behavior, habituation,
socialization, and reinforcement of school rules so that students develop religious
attitudes and behavior in daily life in accordance with the Islamic educational vision.

This study uses a qualitative approach with a descriptive method, involving
various types of primary and secondary data. Data collection techniques include in-
depth interviews, direct observation, and documentation to obtain authentic
information related to the internalization of religious values in schools. Data were
analyzed through the stages of data reduction, data display, and conclusion drawing,
and verified through triangulation of sources, techniques, and time.

The findings of this study show that: (1) the internalization of religious values
in schools requires clear objectives to develop students who are faithful, well-
mannered, disciplined, and religiously cultured; (2) implementation is carried out
through school cultural programs such as regular worship, character building,
discipline rules, teacher role-modeling, and religious activities; (3) the internalization
process takes place through socialization, habituation, role-modeling, motivation,
and reinforcement of discipline so that religious values are embedded in student
behavior; (4) implementation has proven effective in improving worship discipline,
religious character, and students’ moral awareness; and (5) success is influenced by
supporting factors such as school commitment, teacher roles, and a religious
environment, and inhibited by factors such as low motivation of some students and
diverse family backgrounds, thus requiring continuous and collaborative efforts.
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